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ABSTRAK 
Maria Rosalia Oktaviani Wake NRP. 1423015176 PENGGAMBARAN 
ORANG PEDALAMAN PADA FILM-FILM INDONESIA. 
 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat penggambaran orang 
pedalaman yang menjadi kaum minoritas dalam Film-film Indonesia. Sejak 
era 2000-an film-film Indonesia memiliki kecenderungan untuk 
menggambarkan kaum minoritas sebagai kelompok yang masih tertinggal. 
Hal ini dilihat dari dua kategori film yang dipilih dalam penelitian ini yakni 
film bertema pendidikan dan sosial.    
Penelitian ini menganalisis dengan menggunakan semiotika milik 
Ferdianand De Saussure dan konsep teori Guerrero yang akan membahas 
mengenai behavior, intellgence,  dan emotion. Kedua film yang akan 
digunakan ialah  film Sokola Rimba dan film Lost In Papua. Hasil dari 
peneliti ini menunjukkan bahwa kecenderungan film-film Indonesia yang 
bertema pendidikan dan sosial selalu melekatkan kaum minoritas dengan 
kesan bodoh, primitif dan terbelakang. Hal ini dilihat dari berbagai faktor 
yang ada seperti lokasi yang jauh dari pusat kota.. 
 
Keyword : Film, minoritas, pendidikan dan sosial.  
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ABSTRACT 
Maria Rosalia Oktaviani Wake 1423015176 Describe about Rural People In 
Indonesian Films.  
          This research done to see describe about rural people be minotory 
people in Indonesian films. Since era 2000 Indonesian films inclined to 
describe minority group as a left behind. This case seen from 2 categories 
choosen film in this research the topic about education and social.  
         This research analysis used semiotics belong Ferdinand De Saussure 
and teory concept Guerrero which talk about behavior, intelligence, and 
emotion. Both of film is used Sokola Rimba Film and Lost In Papua. The 
result from the research show thatt inclined Indonesian films topic about 
education and sosial often put the minority grup like stupid people, primitive. 
This case seen from many factors such as location which far for center of 
city. 
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